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HUBUNGAN ASUPAN ZAT BESI,VITAMIN A DAN VITAMIN C DENGAN 
KADAR HEMOGLOBIN PADA PENDERITA GAGAL GINJAL KRONIK DENGAN 
HEMODIALISIS RAWAT JALAN DI RSUP Dr. SOERADJI TIRTONEGORO 
KLATEN 
 
Pendahuluan. Gagal Ginjal Kronik (GGK) adalah penyakit yang mempunyai 
prognosis buruk dimana akan terjadi penurunan fungsi ginjal secara bertahap. 
Salah satu komplikasi yang sering timbul pada gagal ginjal kronik adalah anemia 
atau menurunnya kadar hemoglobin dalam darah yang memiliki hubungan 
dengan asupan makanan terutama zat besi, vitamin A dan vitamin C. 
Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara asupan zat 
besi, vitamin A dan vitamin C dengan kadar hemoglobin pada penderita gagal 
ginjal kronik dengan hemodialisis rawat jalan di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro 
Klaten. 
Metode Penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan 
subyek menggunakan consecutive sampling dengan jumlah subyek penelitian 
sebanyak 22 subyek. Asupan zat besi, vitamin A dan vitamin C diperoleh dengan 
menggunakan metode  recall 3 x 24 jam, sedangkan kadar hemoglobin diperoleh 
dengan metode spektrofotometrik. Uji korelasi yang digunakan adalah uji 
pearson product moment. 
Hasil. Asupan zat gizi yang adekuat pada penderita GGK dengan hemodialisis 
rawat jalan didapatkan Zat Besi (22,8%), vitamin A (68,2%), vitamin C (4,5%). 
Sedangkan asupan zat gizi yang tidak adekuat didapatkan Zat Besi (77,2%), 
vitamin A (31,8%), vitamin C (95,5%). Sebagian besar pasien memiliki kadar 
hemoglobin rendah (86,4 %). 
Kesimpulan. Tidak ada hubungan asupan zat besi, vitamin A dan vitamin C 
pada penderita gagal ginjal kronik dengan hemodialisis rawat jalan di RSUP Dr. 
Soeradji Tirtonegoro Klaten. 
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CORRELATION BETWEN INTAKE OF IRON, VITAMIN A, VITAMIN C AND 
HEMOGLOBIN LEVEL IN  HEMODIALYSIS OUTPATIENTS AT Dr. SOERADJI 
TIRTONEGORO  HOSPITAL OF KLATEN. 
 
Background. Chronic Renal Failure (CRF) is a disease that has bad prognosis, 
It happens when the function of renal decreases gradually. One of the 
complication that often appears in CRF is anemia or the decrease of hemoglobin 
level in the blood that is related to the intake of iron, vitamin A and vitamin C. 
Objective. This research’s aims were to investigate the corelation betwen intake 
of iron, vitamin A, vitamin C and hemoglobin level in hemodialysis outpatients at 
Dr. Soeradji Tirtonegoro hospital of Klaten. 
Research Method. Type of the research was analytical observasional 
research with cross-sectional approach. Subjects were obtained by consecutive 
sampling with total research subjects were 22 subjects. Percentages of iron, 
vitamin A and vitamin C were obtained by recall 3x24 hour method, hemoglobin 
level was obtained by spectrofotometric method. While pearson product moment 
was used to investigate the correlation. 
Result. The percentages of outpatiens who had adequate intake of iron, vitamin 
A and vitamin C were 22,8%, 68,2% and 4,5% respectively. Meanwhile most of 
patients had low hemoglobin level which was 86,4%. 
Conclusion. There was not any correlation between intake of iron, vitamin A, 
vitamin C and hemoglobin level in hemodialysis outpatients at Dr. Soeradji 
Tirtonegoro  hospital of Klaten. 
 
 
Keywords : Chronic Renal Failure, Iron, Vitamin A, Vitamin C, , 
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 “Jika  Allah menolong kamu maka tidak ada yang dapat mengalahkan 
kamu, jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan) maka 
siapakah gerangan yang dapat menolong kamu selain dari Allah 
sesudah itu, karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 
mukmin bertawakal” 
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